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BAB 5 
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa keahlian 
komite audit dan frekuensi pertemuan komite audit tidak berpengaruh terhadap 
asimetri informasi dan integrated reporting juga tidak memediasi antara keahlian 
komite audit dan frekuensi pertemuan komite audit terhadap asimetri informasi. Hal 
ini menunjukkan bahwa semakin banyak komite audit yang berkualifikasi dibidang 
akuntansi dan keuangan, semakin sering komite audit melakukan frekuensi 
pertemuan dan semakin sering perusahaan mengungkapkan laporan yang 
terintegrasi belum tentu dapat mengurangi asimetri informasi.  
 
5.2 Keterbatasan 
Dari hasil penelitian, penelitian ini mencatat beberapa keterbatasan seperti:  
1. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan non 
keuangan dan penelitian ini hanya menggunakan periode pengamatan tiga 
tahun saja sehingga tidak dapat mewakili seluruh perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
2. Laporan yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan laporan 
tahunan dan keuangan saja, dan tidak menggunakan laporan integrated 
reporting.  
3. Pengukuran integrated reporting dalam penelitian ini hanya menggunakan 
content element atau elemen-elemen IR saja. 
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5.3 Saran 
 Dari keterbatasan penelitian, diharapkan penelitian berikutnya:  
1. Dapat menambah objek penelitian yaitu semua jenis perusahaan yang terdaftar 
di BEI dan menambah periode tahun pengamatan, sehingga hasil dari penelitian 
dapat memberikan gambaran yang lebih baik seluruh perusahaan terkait dengan 
asimetri informasi.  
2. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat menggunakan ataupun menambah 
variabel lain sebagai bahan untuk diteliti, mengingat variabel dalam penelitian 
ini hanya menggunakan komite audit, asimetri informasi, dan integrated 
reporting. Contohnya dapat mempertimbangkan dengan menggunakan variabel 
komisaris independen, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan 
kualitas pelaporan keuangan. 
3. Menggunakan laporan integrated reporting sehingga didapatkan hasil 
penelitian yang lebih akurat. 
4. Tidak hanya menggunakan pengukuran integrated reporting dengan content 
element atau elemen-elemen IR namun juga dapat menggunakan guiding 
principles atau prinsip-prinsip IR. 
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